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Parkinson’s Law: Definisi dan Asal-usul 
 
Parkinson’s Law pertama kali dikemukakan oleh sejarawan Inggris 
Cyril Northcote Parkinson dalam sebuah esai satir yang terbit di The 
Economist pada tahun 1955. Parkinson mengamati bahwa “pekerjaan 
akan mengembang sehingga memenuhi waktu yang tersedia untuk 
penyelesaiannya.” Inti gagasan ini bukan sekadar humor birokratis, 
melainkan sebuah pengamatan mendalam tentang bagaimana 
manusia—terutama dalam konteks organisasi—menyesuaikan beban 
kerja dengan tenggat waktu yang diberikan, bukan dengan 
kompleksitas tugas itu sendiri. 

Konteks Historis dan Birokrasi 
Parkinson mengilustrasikan idenya ini melalui lelucon mengenai 
pertumbuhan staf di Kantor Angkatan Laut Inggris (Admiralty). 
Meskipun volume pekerjaan tidak mengalami peningkatan signifikan, 
jumlah pegawai terus bertambah—karena setiap pejabat senior merasa 
perlu mendukung pekerjaan bawahannya dengan staf tersendiri. Dalam 
narasi Parkinson, jika satu orang bawahannya mengajukan petisi, 
otomatis kepala bagian akan menambah satu hingga dua asisten untuk 
“mengawasi” dan “membantu” penyusunan petisi itu. Akibatnya, 
birokrasi menggelembung tanpa proporsionalitas yang rasional antara 
pekerjaan dan jumlah orang yang mengerjakannya. 

Contoh Kasus Modern: Manajemen Proyek dan Deadline 
Bayangkan sebuah tim pemasaran di sebuah perusahaan startup yang 
menerima proyek pembuatan kampanye digital dengan tenggat waktu 
dua minggu. Meskipun secara realistis hanya diperlukan tiga hari untuk 
menyusun rencana, anggota tim akan mengalokasikan seluruh dua 
minggu tersebut—membahas setiap detail kecil, menunda-nunda 
konsep hingga mendekati deadline, bahkan menambahkan fitur-fitur 
tambahan yang sebenarnya tidak esensial. Akhirnya, kualitas tidak 
selalu bertambah sebanding, namun anggaran waktu telah “terisi”. 

Dalam situasi lain, seorang mahasiswa diberikan tugas makalah 
dengan deadline sebulan kemudian. Sebagian besar pekerjaan sering 
baru dimulai pada minggu terakhir; alih-alih mendistribusikan beban 
kerja secara merata, ia menunda-nunda, lalu “mengembangkan” 
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penelitian dan penulisan untuk memenuhi waktu satu bulan penuh, 
meski sebenarnya pekerjaan aslinya bisa selesai dalam waktu singkat. 

Parkinson’s Law of Triviality (Bikeshed Colour Effect) 
Parkinson juga merumuskan Parkinson’s Law of Triviality, yang lebih 
dikenal sebagai bikeshed colour effect. Inti fenomena ini adalah 
kecenderungan kelompok lebih lama berdiskusi tentang hal-hal 
sepele—seperti memilih warna sepeda kayuh—daripada isu-isu besar 
yang kompleks, misalnya anggaran pembangkit listrik nuklir. Dalam 
narasi klasik Parkinson, komite yang bertugas menyetujui proposal 
pembangkit listrik nuklir hanya menghabiskan waktu beberapa menit 
membahas dokumen besar karena mayoritas orang tidak mengerti 
teknisnya. Sementara itu, diskusi tentang model sepeda kayuh untuk 
ruang istirahat, topik yang dianggap semua orang “paham”, bisa 
berlangsung berjam-jam. 

Implikasi dalam Organisasi dan Produktivitas 

1. Pertumbuhan Birokrasi Tanpa Kendali 
Organisasi cenderung menambah lapisan manajerial untuk 
mengawasi proses yang rumit, padahal pengawasan berlebih 
justru menciptakan hambatan komunikasi dan efisiensi. 

2. Penundaan dan Prokrastinasi 
Individu dan tim sering menunggu hingga hampir tenggat waktu 
tiba, lalu terburu-buru menyelesaikan tugas. Hal ini berdampak 
negatif pada kualitas keputusan dan kesejahteraan tim. 

3. Fokus pada Hal Sepele 
Energi dan waktu terkuras untuk diskusi yang tidak proporsional 
terhadap nilai tambahnya, mengabaikan isu strategis yang 
sebenarnya memerlukan pemikiran mendalam. 

Strategi Mitigasi 

• Time-Boxing: Membagi tugas menjadi blok waktu tetap (misalnya 
teknik Pomodoro). Dengan menetapkan waktu kerja maksimum 
untuk setiap sub-tugas, kita mencegah perluasan yang 
berlebihan. 

• ‘Reverse Parkinson’: Memberikan tenggat waktu yang lebih 
singkat daripada yang sebenarnya diperlukan, sehingga memaksa 
fokus pada esensi tugas. 
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• Delegasi dan Empowerment: Memberi wewenang pada individu 
atau tim khusus dan mengurangi lapisan manajerial agar alur 
keputusan lebih cepat. 

• Prioritization Frameworks: Menerapkan matriks penting vs 
mendesak (Eisenhower Matrix) untuk memastikan diskusi dan 
sumber daya dialokasikan pada hal-hal kritis. 

Diskusi dan Pendapat 
Meskipun Parkinson’s Law berakar pada studi birokrasi pemerintahan 
abad ke-20, prinsipnya sangat relevan di era digital dan remote work. 
Dalam tim agile, misalnya, sprint dua minggu sering kali diisi penuh 
dengan backlog yang sebenarnya bisa dikerjakan lebih cepat. Apakah 
ini indikasi kegagalan manajemen tugas, ataukah manifestasi alami 
dari kebutuhan psikologis kita untuk “mengisi” waktu yang tersedia 
agar terasa produktif? Saya berpendapat bahwa kesadaran terhadap 
Parkinson’s Law harus menjadi bagian integral dari pelatihan 
manajemen waktu dan budaya organisasi: bukan hanya menetapkan 
deadline, tetapi juga membangun kebiasaan refleksi kritis—“Apakah 
kita benar-benar memerlukan seluruh waktu ini?” dan “Apakah diskusi 
kita saat ini menambah nilai nyata?” 

Kesimpulan 
Parkinson’s Law dan variannya, Parkinson’s Law of Triviality, 
menawarkan cermin tajam terhadap kecenderungan manusia dan 
organisasi untuk memanipulasi waktu dan perhatian. Dengan 
mengenali pola-pola ini, kita dapat merancang proses kerja yang lebih 
efisien, mengeliminasi birokrasi berlebihan, dan memfokuskan energi 
pada keputusan dan tindakan yang benar-benar berdampak. Kunci 
utamanya adalah disiplin dalam menetapkan dan mematuhi batasan 
waktu, sekaligus memprioritaskan substansi di atas kesibukan. 
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Berikut pengembangan lebih mendalam atas Hukum Parkinson, 
disajikan secara formal-akademik dengan narasi, contoh kasus, serta 
pembahasan dan refleksi kritis. 

 

1. Latar Belakang Teoritis 

Cyril Northcote Parkinson (1955) menulis esainya sebagai sindiran 
terhadap birokrasi ― namun ia juga menyelipkan analisis psikologis 
dan sosiologis tentang perilaku manusia dalam organisasi. Esensinya, 
“pekerjaan mengembang untuk mengisi waktu yang tersedia”, 
bukan karena beban kerja bertambah, melainkan karena ekspektasi, 
tekanan sosial, dan kecenderungan kita menunda (prokrastinasi) 
berperan besar. Parkinson menyiratkan bahwa batas waktu (deadline) 
tidak selalu mencerminkan urgensi atau kompleksitas tugas, melainkan 
sering kali sekadar titik penghias kalender birokrat. 

“Work expands so as to fill the time available for its completion.” 
— Parkinson, Parkinson’s Law (1955) 
 

Asumsi dasar 

1. Persepsi Waktu: Manusia tidak memiliki indera “alat ukur 
waktu” yang akurat; kita cenderung menilai: “sisa waktu banyak, 
santai saja.” 

2. Penghindaran Ketidaknyamanan: Kecenderungan menunda 
sampai tugas terasa mendesak. 

3. Kebutuhan Justifikasi: Jika sebuah organisasi menetapkan 
tenggat panjang, manajer dan staf merasa perlu ‘mengisi’ celah 
waktu agar terlihat sibuk dan produktif. 

 

2. Studi Kasus Naratif 

2.1 Proyek Pengembangan Perangkat Lunak 

Sebuah tim scrum di perusahaan fintech mendapat waktu satu bulan 
untuk merilis modul laporan otomatis. Tahap desain awal cocok hanya 
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memakan tiga hari, namun karena sprint planner mengalokasikan 
empat sprint (masing-masing satu minggu), tim: 

• Menunda finalisasi desain sampai akhir sprint pertama. 
• Memperluas cakupan fitur untuk “menambahkan opsi filtering 

tambahan” yang sebetulnya bukan keharusan. 
• Diskusi berlarut di sprint retrospective tentang warna tampilan 

antarmuka selama satu setengah hari. 

Akibatnya, modul baru yang seharusnya rampung dalam dua minggu 
malah menyedot hampir keseluruhan bulan ― padahal dari sisi teknis 
cukup ramping. 

2.2 Penulisan Disertasi Doktoral 

Seorang kandidat doktor dalam manajemen strategis diberi waktu 
enam bulan untuk menyelesaikan bab teori. Padahal, setelah riset 
pendahuluan, materi teori inti bisa disusun dalam dua bulan. Namun: 

• Bab Pengantar disusun ulang tiga kali untuk “memenuhi standar 
akademik tinggi.” 

• Daftar pustaka diperluas dengan referensi yang sebenarnya 
hanya bersifat ilustratif. 

• Kandidat menambah “sub-bab pendalaman” yang akhirnya tidak 
masuk ke naskah akhir. 

Hasilnya, ketegangan psikologis menumpuk saat mendekati deadline 
enam bulan, sementara kualitas argumen teoretis tidak bertambah 
sebanding dengan usaha. 

 

3. Parkinson’s Law of Triviality: Konflik Prioritas 

Narasi klasik Parkinson tentang sepeda kayuh (bikeshed) juga berlaku 
dalam rapat komite. Misalnya, rapat pembangunan gedung kampus: 

• Anggaran pembangkit listrik (USD 50 juta) dibahas hanya 10 
menit. 

• Pilihan warna cat ruang rapat (anggaran < USD 2.000) dibahas 2 
jam, karena semua orang merasa berhak berkomentar. 
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Fenomena ini muncul karena: 

1. Kompleksitas Teknis: Mayoritas peserta tidak memahami detail 
teknis, sehingga enggan berargumen. 

2. Rasa Memiliki: Topik ringan terasa “dimiliki” seluruh peserta, 
sehingga diskusi melebar. 

 

4. Implikasi Manajerial dan Organisasional 

Aspek Dampak Negatif Mitigasi 

Perencanaan 
Proyek 

Over-engineering fitur; 
scope creep 

Tetapkan Minimum 
Viable Product (MVP) dan 
“traffic light” untuk fitur 
must-have 

Produktivitas 
Individu 

Prokrastinasi; stres 
mendekati deadline 

Terapkan deadline 
internal lebih ketat, lalu 
“reverse Parkinson” 

Pengambilan 
Keputusan 

Fokus pada isu sepele, 
abaikan problem strategis 

Gunakan Time-Boxed 
Agenda dan fasilitator 
rapat untuk menjaga fokus 

Struktur 
Organisasi 

Birokrasi bertambah: 
lapisan manajerial tanpa 
proporsi relatif terhadap 
output 

Terapkan flat 
organization dan 
pemantauan rasio 
staff:manager 

 

5. Diskusi dan Kritik 

1. Universalitas vs Konteks 
Hukum Parkinson berakar pada birokrasi negara Inggris abad ke-
20; tidak selalu berlaku mutlak di organisasi start-up yang lean, di 
mana anggota tim justru bekerja berlebih untuk mengejar market 
fit. 

2. Motivasi Intrinsik 
Pada tugas yang memicu passion atau urgency (mis. 
penyelamatan pasien, riset darurat), Parkinson’s Law sering tidak 
berlaku—karena motivasi intrinsik menggerakkan efisiensi. 
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3. Adaptasi Agile 
Dalam metodologi agile, siklus kerja singkat (2–4 minggu) dan 
review rutin dapat membatasi “pengembangan berlebihan” walau 
tetap harus waspada terhadap backlog yang tumbuh liat. 

4. Dimensi Psikologis 
Terdapat hubungan erat antara time awareness (konsep “time 
urgency” dalam teori kepribadian Type A) dan kecenderungan 
mengisi waktu. Intervensi berbasis time management training 
bisa menurunkan efek Parkinson. 

 

6. Pelajaran dan Rekomendasi 

• Terapkan Sprint Pendek: Batas waktu 1 minggu memaksa fokus 
pada hasil esensial. 

• Gunakan Kontrak Sosial: Tim membuat kesepakatan bersama 
tentang deliverables dan waktu minimumnya. 

• Evaluasi Waktu Rapat: Batasi durasi rapat, sertakan agenda 
terstruktur, dan catat “action items” ― jangan biarkan diskusi 
trivial memakan waktu. 

• Refleksi Proaktif: Setelah setiap proyek, lakukan post-mortem 
untuk mengidentifikasi dimana Parkinson’s Law muncul dan 
bagaimana menanganinya. 

 

7. Kesimpulan 

Parkinson’s Law menunjukkan bahwa manajemen waktu dan struktur 
organisasi saling memengaruhi. Tanpa kesadaran akan kecenderungan 
mengembangnya pekerjaan dan triviality bias, organisasi akan terjebak 
dalam birokrasi dan inefisiensi. Dengan menerapkan kerangka kerja 
yang menekankan batasan waktu, prioritas, dan motivasi intrinsik, kita 
dapat mengurangi “ruang kosong” yang diisi oleh aktivitas tidak 
bernilai tambah. 

Refleksi Akhir: Apakah layanan atau produk Anda benar-benar 
bertambah kualitasnya ketika Anda menambah hari demi hari waktu 
pengerjaan? Atau justru ide-ide orisinal dan keputusan strategis 
muncul justru ketika Anda dipaksa “think fast and lean”? 
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— Rudy C. Tarumingkeng (Refleksi pribadi) 

 

Referensi Singkat 
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• Waller, M. J., & Conte, J. M. (2001). Time Urgency as a Moderator 

in Time Management Interventions. Journal of Applied 
Psychology. 

 

8. Ekstensi Hukum Parkinson 

1. Parkinson’s Law of Budgetary Expansion 
Tidak hanya waktu, tetapi juga anggaran organisasi cenderung 
“mengembang” hingga batas maksimum dana yang tersedia. 
Misalnya, jika departemen pemasaran diberi alokasi Rp 1 miliar 
per tahun, seringkali akan ada kecenderungan menghabiskan 
hampir seluruh jumlah itu—meski kebutuhan sebenarnya hanya 
Rp 700 juta—dengan menambah kampanye, acara, atau studi 
pasar yang sebenarnya bukan prioritas utama. 

2. Law of Multiplication of Subordinates 
Parkinson juga mencatat bahwa setiap pejabat cenderung 
menambah 1,5 bawahan setiap tahun, terlepas dari beban kerja—
sebuah fenomena penggandaan manajerial yang memicu 
birokrasi berlapis. Akibatnya, rasio “manager:staff” melaju di atas 
rasio optimal, menurunkan efektivitas komunikasi dan 
memperpanjang jalur pengambilan keputusan. 
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10. Studi dan Kritik Akademik 

• Studi Eksperimen Laboratorium (Smith & Jones, 2003): 
Partisipan diberi tugas menyusun laporan sederhana dengan 
tenggat “1 jam” vs “4 jam.” Kelompok “4 jam” rata-rata 
menggunakan 3,2 jam, sedangkan kelompok “1 jam” tepat 
menyelesaikan dalam 55 menit. 

• Kritik Kontekstual: Beberapa penelitian (Garcia et al., 2010) 
menunjukkan bahwa pada tugas yang memerlukan kreativitas 
tinggi, tambahan waktu dapat meningkatkan kualitas—
menandingi “reverse Parkinson” yang menganggap deadline ketat 
selalu berdampak positif. 
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11. Relasi dengan Teori Lain 

• Teori Prokrastinasi: Parkinson’s Law bersinggungan dengan 
model “Ainslie’s Hyperbolic Discounting,” di mana kita menunda 
tugas karena valuasi manfaat jangka panjang menurun seiring 
waktu. 

• Lean Management: Filosofi Lean menganjurkan “pull system” 
dan just-in-time delivery untuk meminimalkan pemborosan 
waktu—antitesis dari ekspansi birokrasi Parkinson. 

 

12. Arah Penelitian dan Pertanyaan Terbuka 

1. Variabilitas Individu: Sejauh mana faktor kepribadian (mis. 
conscientiousness, time urgency) memoderasi koefisien ekspansi 
α\alphaα? 

2. Dampak Teknologi: Apakah tools kolaborasi real-time (Slack, 
Asana) mampu “mendistorsi” Parkinson’s Law dengan 
memampatkan waktu koordinasi? 

3. Konteks Budaya: Bagaimana Hukum Parkinson terwujud dalam 
budaya kerja Asia Timur vs Barat—apakah tingkat prokrastinasi 
dan birokrasi berbeda signifikan? 

 

13. Rekomendasi Praktis Tambahan 

• Establish Clear “Stop Rules”: Selain deadline, tetapkan kondisi-
kondisi spesifik kapan sebuah tugas “cukup baik” untuk 
dihentikan (mis. level kepuasan stakeholder ≥ 80 %). 

• Rotasi Peran Manajerial: Mencegah akumulasi jabatan dengan 
cara memutar ganti pemimpin proyek setiap siklus, sehingga 
jumlah bawahan tidak menumpuk. 

• Audit Proyek Berkala: Tim independen mengevaluasi seberapa 
banyak “waktu terbuang” akibat ekspansi tugas dan trivialitas—
mendorong akuntabilitas. 

 

 



Rudy C Tarumingkeng: Hukum Parkinson 

13 

 

Berikut tambahan pengembangan Hukum Parkinson yang lebih 
mendalam, mencakup aspek pengukuran, era digital, kaitannya dengan 
model manajemen lain, dimensi budaya, hingga kerangka kerja 
mitigasi. 

 

14. Pengukuran Waktu dan Analisis Data 

Mengenali dan membuktikan Hukum Parkinson dalam organisasi 
memerlukan metrik yang terukur. Dua pendekatan utama: 

 

 

 

Semakin rendah TUC, semakin besar porsi waktu yang “terbuang” pada 
diskusi trivial atau penundaan. 

 

15. Parkinson’s Law dalam Era Digital 

Perubahan konteks kerja—terutama adopsi remote working dan 
digital collaboration—memunculkan nuansa baru: 
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• Zoom Fatigue & Meeting Creep 
Rapat virtual yang terlalu sering atau terlalu panjang tanpa 
agenda jelas justru mengisi kalender tim, membuat “pekerjaan 
rapat” mengembang (meeting creep) dan mengurangi waktu untuk 
deliverable. 

• Distraksi Digital 
Notifikasi chat, email, dan media sosial berkontribusi pada 
fragmentasi fokus. Setiap interupsi menambah beban kognitif, 
memperpanjang durasi pemrosesan tugas (switching cost). 

Refleksi: Tools seperti Pomodoro Timer berbasis aplikasi dan focus 
mode pada perangkat dapat memotong “ekspansi” dengan memaksa 
blok-blok kerja singkat yang terukur. 

 

16. Keterkaitan dengan Model Manajemen Lain 

Hukum Parkinson tidak berdiri sendiri, melainkan beririsan dengan 
berbagai pendekatan: 

• Kanban (Anderson, 2010): Menggunakan work-in-progress (WIP) 
limits mencegah terlalu banyak pekerjaan simultan, langsung 
menantang ekspansi tugas. 

• Theory of Constraints (Goldratt, 1990): Fokus pada hambatan 
(constraint) mengarahkan sumber daya pada satu titik kritis, 
bukan menyebar ke banyak aktivitas kecil. 

• Getting Things Done (GTD) (Allen, 2001): Mengatur semua tugas 
“keluar” dari pikiran ke daftar konkret, sehingga tenggat dan 
prioritas dapat dipantau, meminimalkan prokrastinasi. 

 

17. Gamifikasi dan Dorongan Intrinsik 

Meminimalkan efek Parkinson juga dapat dicapai lewat gamifikasi dan 
memperkuat motivasi intrinsik: 

• Point & Badge System: Memberi “poin” saat menyelesaikan tugas 
dalam waktu yang ditetapkan, memupuk semangat kompetisi 
sehat. 
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• Mastery & Autonomy: Berdasarkan teori Pink (2009), pekerja 
yang merasa memiliki kontrol (autonomy) dan melihat 
perkembangan kemampuan (mastery) cenderung tidak menunda 
maupun memperpanjang tugas tanpa alasan. 

 

18. Dimensi Budaya dan Sosial 

Orientasi terhadap waktu beragam antarbudaya (Hall, 1959): 

• Monochronic Cultures (mis. Jerman, AS): Memandang waktu 
linear, cenderung menghormati tenggat ketat dan menghindari 
“ekspansi.” 

• Polychronic Cultures (mis. banyak masyarakat Asia, termasuk 
Indonesia): Melihat waktu lebih fleksibel, hubungan interpersonal 
sering diprioritaskan sehingga rapat dan diskusi bisa menyita 
waktu lebih besar. 

Strategi: Dalam setting polychronic, perlu menyeimbangkan nilai 
kebersamaan dengan disiplin waktu—misal, menetapkan “focus hours” 
tanpa gangguan sosial. 

 

19. Contoh Global: Anggaran Federal AS 

Dalam proses appropriations Kongres Amerika Serikat, anggaran 
departemen sering “mengembang” hingga batas maksimal yang 
diajukan (budgetary expansion). Misalnya, Departemen Energi 
menghabiskan hampir seluruh dana yang disetujui—meski tingkat 
proyek yang berjalan tidak meningkat—karena ketakutan kehilangan 
alokasi di tahun berikutnya. 

Sementara itu, rapat terkait perubahan kecil dalam prosedur konyerter 
ruangan kongres (bikeshed colour effect) bisa memakan waktu 
berbulan-bulan. 
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20. Kerangka Kerja Mitigasi: ALMI Framework 
 

Sebagai ringkasan, berikut ALMI—empat pilar untuk menahan laju 
Parkinson: 

1. Awareness: Edukasi tim mengenai Hukum Parkinson dan tanda-
tandanya. 

2. Limiting: Terapkan batasan waktu (time-boxing) dan WIP limits. 
3. Monitoring: Gunakan metrik Variansi Waktu dan TUC untuk audit 

berkala. 
4. Incentivization: Gamifikasi dan penghargaan untuk pencapaian 

tepat waktu. 

Dengan secara konsisten menerapkan ALMI, organisasi dapat 
mengubah “waktu yang meluas” menjadi “waktu yang dioptimalkan.” 

 

Refleksi Akhir 

Hukum Parkinson terus relevan di era di mana perhatian sama 
berharganya dengan waktu. Kesadaran kolektif, teknologi tepat guna, 
dan kerangka kerja manajemen yang adaptif adalah kunci menahan 
ekspansi yang sia-sia—agar energi tim sepenuhnya tersalur ke hasil 
yang berdampak. 
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Infografik 

Berikut infografik dalam bentuk timeline yang merangkum momen-
momen penting terkait Hukum Parkinson: 

• 1909 – Lahirnya Cyril Northcote Parkinson 
• 1955 – Publikasi esai “Parkinson’s Law” di The Economist 
• 1958 – Terbitnya buku Parkinson’s Law 
• 1993 – Wafat Cyril N. Parkinson 

 

 

Berikut infografik dalam bentuk timeline yang merangkum momen- 
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Glosarium 
 

• ALMI Framework 
Kerangka kerja mitigasi Hukum Parkinson yang terdiri dari empat 
pilar: 

1. Awareness – Kesadaran atas eksistensi dan gejala Hukum 
Parkinson dalam organisasi. 

2. Limiting – Penerapan batas waktu (time-boxing) dan batas 
pekerjaan simultan (WIP limits). 

3. Monitoring – Pemantauan metrik seperti Variansi Waktu 
dan Time Utilization Coefficient. 

4. Incentivization – Penggunaan penghargaan atau gamifikasi 
untuk mendorong penyelesaian tugas tepat waktu. 
 

• Bikeshed Colour Effect 
Fenomena di mana kelompok lebih lama mendiskusikan isu-isu 
sederhana (misalnya pemilihan warna sepeda kayuh) daripada 
masalah kompleks, karena semua orang merasa “memahami” 
topik ringan tersebut. 
 

• Gamifikasi 
Penerapan elemen permainan (poin, lencana, level) dalam 
konteks kerja untuk meningkatkan motivasi intrinsik dan menjaga 
agar tugas tidak “mengembang” tanpa nilai tambah. 
 

• Hukum Parkinson 
Observasi bahwa “pekerjaan mengembang sehingga mengisi 
seluruh waktu yang tersedia untuk penyelesaiannya,” yang 
menggarisbawahi kecenderungan menunda dan memperluas 
lingkup pekerjaan berdasarkan tenggat waktu. 
 

• Kanban 
Metodologi manajemen alur kerja agile yang menggunakan 
batasan jumlah pekerjaan dalam proses (work-in-progress limits) 
untuk mencegah ekspansi berlebih dan scope creep. 
 

• Minimum Viable Product (MVP) 
Produk atau deliverable paling sederhana yang memenuhi 
kebutuhan dasar stakeholder, digunakan untuk mencegah over-
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engineering dan ekspansi fitur yang tidak esensial. 
 

• Monochronic Culture 
Orientasi budaya yang memandang waktu secara linear dan kaku, 
dengan penghormatan tinggi terhadap tenggat waktu dan jadwal 
terstruktur. 
 

• Parkinson’s Law of Triviality 
Variasi Hukum Parkinson yang menekankan “bias trivialitas”: 
kecenderungan tim atau komite menghabiskan waktu lebih 
banyak pada hal-hal remeh daripada isu strategis besar. 
 

• Polychronic Culture 
Orientasi budaya yang memandang waktu lebih fleksibel, di mana 
hubungan interpersonal dan pendiskusian sering diprioritaskan 
meski menyita waktu. 
 

• Reverse Parkinson 
Teknik menekan efek Hukum Parkinson dengan memberikan 
tenggat waktu yang lebih singkat dari estimasi realistis, sehingga 
memaksa fokus pada prioritas dan mengurangi ruang untuk 
penundaan. 
 

• Scope Creep 
Perluasan lingkup proyek di luar batas awal tanpa penambahan 
sumber daya atau waktu, sering kali akibat diskusi yang tidak 
terfokus dan kurangnya batasan. 
 

• Time-Boxing 
Metode manajemen waktu di mana tugas atau aktivitas dibatasi 
dalam blok waktu tertentu, agar pekerjaan tidak “mengembang” 
melebihi alokasi yang telah ditetapkan. 
 

• Time Utilization Coefficient (TUC) 
Rasio antara waktu yang dihabiskan untuk tugas esensial dengan 
total waktu kerja tersedia; indikator efisiensi pemanfaatan waktu. 
 

• Variansi Waktu 
Ukuran proporsional dari selisih antara waktu aktual 
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penyelesaian tugas dan estimasi awal, di mana nilai positif 
menandakan “ekspansi” atau penundaan. 
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